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ABSTRAK

Evaluasi keberhasilan dan efektivitas pengendalian hayati menggunakan Trichogramma spp. 
untuk mengendalikan penggerek pucuk dan batang tebu belum pernah dilakukan secara intensif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi teknik pengendalian kompleks penggerek tebu 
dengan pelepasan Trichogramma spp. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan pengujian keragaan 
parasitoid telur melalui penghitungan laju reproduksi dan kemampuan parasitisasi parasitoid 
pada telur Corcyra cephalonica (Stainton), telur inang yang biasa digunakan dalam produksi 
massal Trichogramma spp. Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat parasitisasi 
telur penggerek pucuk dan batang tebu pada pertanaman tebu dengan dan tanpa pelepasan 
Trichogramma spp. Observasi ini dilakukan dengan mengumpulkan telur penggerek pucuk dan 
penggerek batang tebu dari kedua lahan tersebut dan diamati tingkat parasitisasinya. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa pelepasan Trichogramma chilonis Ishii atau Trichogramma japonicum 
Ashmead tidak efektif memarasit telur S. excerptalis atau Chilo spp. Parasitisasi 100% telur S. 
excerptalis dan 77% telur Chilo spp. disebabkan oleh Telenomus sp. Keragaan T. japonicum yang 
dilepas menunjukkan kebugaran yang rendah. Oleh karena itu, pelepasan Trichogramma spp. 
untuk mengendalikan kompleks penggerek tebu di Indonesia perlu dipertimbangkan lagi dengan 
mempertimbangkan spesies parasitoid yang dilepas dan teknik pelepasannya untuk memperoleh 
pengendalian hayati yang sukses.

Kata kunci: Chilo sp., Telenomus, Trichogramma, Scirpophaga excerptalis

ABSTRACT

The success and effectiveness evaluation of Trichogramma releases for controlling  sugarcane 
top borer (Scirpophaga excerptalis (Walker)) and stalk borers (Chilo spp.) have not been 
intensively evaluated. This research was aimed to evaluate the control technique of sugarcane 
borer complex by releasing Trichogramma spp. The evaluation approach was performance tests 
of the parasitoid fitness through determination of reproductive rate and parasitism capacity of 
the parasitoids. Field observations were also done to obtain the borers’ egg parasitism level in 
Trichogramma released and unreleased sugarcane fields. The observation was done by collecting 
the borers’ eggs in such fields and egg parasitism level was recorded. Results showed that releases 
of Trichogramma chilonis Ishii or Trichogramma japonicum Ashmead were not effectively caused 
egg parasitism on S. excerptalis or Chilo spp. A hundred % parasitism of S. excerptalis eggs and  
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77% parasitism of Chilo spp. were caused by Telenomus sp. T. chilonis parasitized only Chilo 
spp. Reproductive performance of T. japonicum indicated a low reproduction capacity. Mass 
releases of Trichogramma spp. for controlling the sugarcane borers’ complex in Indonesia has to 
be reconsidered by taking into account the species and release technique to obtain a successful 
biocontrol of sugarcane borers’ complex.

Key words: Scirpophaga excerptalis, Chilo sp., Trichogramma, Telenomus

PENDAHULUAN

Serangan kompleks penggerek tebu, yaitu 
penggerek pucuk dan penggerek batang tebu 
masih merupakan faktor penghambat produksi 
karena menyebabkan kerugian hingga lebih dari 
20% (Hadisaputro 2011; Purwono 2012). Pramono 
et al. (2009) melaporkan bahwa di pertanaman 
yang dikelola PG Kembang Mayang, Lampung, 
intensitas serangan penggerek pucuk mencapai 
6–49%, penggerek batang mencapai 9–18%, dan 
jenis penggerek batang bergaris lebih dominan 
dibandingkan dengan penggerek batang berkilat, 
serta distribusi serangannya merata di seluruh 
kebun. Tingkat serangan kompleks penggerek tebu 
25%, 50%, dan 75% menyebabkan kehilangan 
hasil masing-masing 9%, 19%, dan 31% (Afghan 
et al. 2006). Serangan kompleks penggerek tidak 
hanya menurunkan produksi tebu, tetapi juga 
berpengaruh terhadap kandungan gula dalam 
batang tebu. Naqvi et al. (1978) melaporkan ter-
dapat korelasi negatif antara intensitas serangan 
penggerek dan kandungan sukrosa batang tebu, 
dan penurunan sukrosa hingga mencapai lebih 
dari 10%. 

Kompleks penggerek tebu ini juga merupakan 
ancaman utama dalam budi daya tebu di negara-
negara penghasil gula, seperti Pakistan (Bhati et al. 
2008), Brazil (Goebel & Sallam 2011), Lousiana, 
AS (Reagan 2001). Di Thailand, kompleks peng-
gerek tanaman tebu terdiri atas 5 spesies, yaitu  
Chilo infuscatellus Snellen, Chilo sacchariphagus 
(Bojer), Chilo tumidicostalis (Hampson), Sesamia 
inferens (Walker), dan Scirpophaga excerptalis 
(Walker) (Suasa-ard 2010). Hasil survei tim 
ACIAR dan P3GI di Jawa pada 2008–2009 
didapatkan bahwa kompleks penggerek tebu 
terdiri atas 5 spesies, yaitu Chilo auricilius 
Dudgeon, C. sacchariphagus, S. excerptalis, S. 
inferens, dan Tetramoera schistaceana (Snellen) 
(Sallam et al. 2010). Chilo spp. merupakan 
penggerek batang yang banyak ditemukan di 

pertanaman, sedangkan S. excerptalis merupakan 
penggerek pucuk yang menyerang tanaman muda 
maupun tua, dan infestasinya lebih tinggi pada 
pertanaman tebu yang dikelola pabrik gula (HGU) 
daripada tebu rakyat (Magarey et al. 2010).

Pengendalian penggerek pucuk dan batang 
tebu pada umumnya secara hayati dengan teknik 
pelepasan massal parasitoid telur, terutama 
Trichogramma chilonis Ishii. Penggunaan insek-
tisida untuk pengendalian penggerek tebu tidak
direkomendasikan di Mauritius (Soma & 
Ganeshan 1998), tetapi penggunaan parasitoid 
telur Trichogramma australicum Girault dan 
parasitoid larva Cotesia flavipes (Cameron) lebih 
umum digunakan (Ganeshan & Rajabalee 1997).  
Pelepasan T. chilonis pada 100 titik pelepasan 
dapat menekan infestasi C. sacchariphagus 
sehingga produksi tebu meningkat 23% (Marquier 
et al. 2008). Pelepasan T. chilonis sebanyak 
12.000 parasitoid/acre per bulan selama 5 bulan 
(Apil–September) dapat menekan intensitas se-
rangan kompleks penggerek sebesar 35% dan 
45%, serta meningkatkan produksi 19% dan 
14%, masing-masing pada tanaman baru dan 
ratoon di Pakistan (Gul et al. 2008). Pelepasan T. 
chilonis sebanyak 8 kali dengan dosis 8–10 pias/
pelepasan/acre dapat meningkatkan parasitisasi 
telur penggerek hingga 80% di pertanaman tebu 
Filipina (Javier & Gonzales 2000).  Di Thailand 
dilaporkan bahwa parasitoid telur T. chilotraeae 
Nagaraja & Nagarkatti dan parasitoid larva C. 
flavipes merupakan agens hayati yang digunakan 
dalam program pengendalian kompleks penggerek 
tebu (Suasa-ard 2010), sedangkan di Brazil, 
Telenomus alecto Crawford dan Trichogramma 
galloi Zucchi dipelajari dan dimanfaatkan sebagai 
agens pengendali penggerek tebu Diatraea 
flavipennella (Box) (Dias-Pini et al. 2012).

Pengendalian kompleks penggerek tanaman 
tebu di Indonesia pada umumnya dilakukan 
dengan menggunakan varietas tahan, pelepasan 
parasitoid telur, dan penggunaan insektisida 
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berbahan aktif karbofuran, profenofos, fipronil, 
dan metidation (Achadian et al. 2011). Sedikitnya 
ada 4 spesies parasitoid telur yang digunakan 
dalam program pengendalian kompleks penggerek 
tebu, yaitu T. chilonis, T. japonicum Ashmead, T. 
australicum, dan T. nanum (Zehnt.) (Box 1953; 
Mohyuddin 1992). Pelepasan massal T. chilonis 
dilaporkan dapat menyebabkan parasitisasi telur 
penggerek batang C. infuscatelus mencapai 98% 
(Mohyuddin 1992). Pelepasan dilakukan dengan 
melepas 50 pias (@ 2000 ekor) per hektar dilepas 
setiap minggu pada waktu umur 1–4 bulan atau 
16 kali pelepasan (Achadian et al. 2011). Teknik 
pelepasan ini belum pernah dievaluasi hasilnya 
dalam menekan populasi penggerek ataupun 
kerusakan yang ditimbulkannya. Pengendalian 
penggerek pucuk pada pertanaman GMP Lampung 
dilakukan dengan pelepasan dan konservasi 
musuh alami, aplikasi insektisida tanah, serta 
pengendalian secara mekanis menggunakan 
perangkap. Walaupun demikian, infestasi peng-
gerek pucuk pada 10 tahun terakhir mencapai 
18,8% pada varietas yang rentan, seperti TC4 
(Saeroji et al. 2010).

Penggunaan parasitoid telur dari genus 
Trichogramma telah banyak dilakukan untuk 
pengendalian hama dari Ordo Lepidoptera pada
tanaman pangan maupun perkebunan. Kebehasilan
parasitisasi inang melibatkan faktor-faktor yang
berpengaruh dalam inteaksi tritrofik (hubungan 
parasitoid-inang-tanaman inang). Adanya inteaksi
tritrofik ini mengakibatkan satu spesies parasitoid 
efektif sebagai agens hayati untuk spesies inang 
tertentu yang berasosiasi dengan tanaman inang 
tertentu (spesifik spesies). Walaupun Tricho-
gramma spp. diklaim sebagai parasitoid polifag, 
penggunaan spesies parasitoid yang tidak sesuai 

dengan inang sasaran pada tanaman tebu berakibat 
pada pengendalian yang tidak efektif. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas spesies Trichogramma yang digunakan 
dalam program pengendalian kompleks penggerek 
tebu. Evaluasi teknik pengendalian ini difokuskan 
pada evaluasi keragaan agens hayati yang diguna-
kan dalam pengendalian dan observasi tingkat 
parasitisasi telur di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Evaluasi teknik pengendalian kompleks peng-
gerek tebu dilakukan pada Januari–September 
2013. Evaluasi ini meliputi kegiatan observasi 
lapangan untuk mengamati tingkat parasitisasi telur 
penggerek pucuk dan batang tebu pada pertanaman 
tebu yang mendapatkan perlakuan pelepasan dan
tanpa pelepasan Trichogramma spp., dan  peng-
amatan keragaan biologi Trichogramma spp. yang
diperbanyak dan digunakan dalam pelepasan 
massal.

Observasi tingkat parasitisasi telur penggerek 
pucuk dan batang tebu

Observasi ini dilakukan dengan mengum-
pulkan telur S. excerptalis dan Chilo spp. pada 
pertanaman tebu dengan pelepasan dan tanpa 
pelepasan Trichogramma spp. dan diamati tingkat 
parasitisasinya, serta identifiksi parasitoid yang 
muncul. Observasi dilakukan pada pertanaman 
tebu rakyat dan tebu yang dikelola oleh perusahaan 
besar di Lampung Tengah, Pati, Malang, dan 
Situbondo (Tabel 1).

Pada setiap lokasi dilakukan pengumpulan 
telur kedua jenis penggerek yang diletakkan secara 

Lokasi Koordinat Status pertanaman
Terusan Nunyai, Gunung Batin, 
Lampung Tengah

4.702166 LS; 105.242885 BT Dengan pelepasan T. chilonis1

Muktiharjo, Margorejo, Pati 6.733828 LS; 111.013254 BT Tanpa pelepasan Trichogramma spp.

Pakis, Malang 7.96754 LS; 112.703294 BT Tanpa pelepasan Trichogramma spp.
Banyuputih, Situbondo 7.857708 LS; 114.381682  BT Tanpa pelepasan Trichogramma spp.
Asembagus, Situbondo 7.888023 LS; 114.215273 BT Dengan pelepasan T. japonicum

Tabel 1.  Koordinat lokasi observasi pasitisasi pada telur Scirpophaga excerptalis dan Chilo spp. pada 
tanaman tebu dengan dan tanpa pelepasan Trichogramma chilonis dan T. japonicum

1Pengumpulan telur dilakukan 5 hari setelah dilakukan pelepasan parasitoid.



Nurindah et al.: Trichogramma pada tebu

110

alami pada lahan seluas 0,5 ha yang terdapat 
pada suatu hamparan pertanaman tebu seluas 
3–5 ha (luas samping 10–60% luas hamparan). 
Pengumpulan telur penggerek pada lahan yang 
dilepas Trichogramma dilakukan 3–5 hari setelah 
pelepasan. Telur-telur yang terkumpul disimpan 
dalam tabung gelas (Ø 15 mm, panjang 80 mm) 
secara terpisah, diberi label, dan kemudian 
dipelihara pada ruangan dengan suhu 27 ± 2 °C dan 
RH = 70–80%. Jumlah parasitoid yang mucul dan 
jumlah telur yang menetas menjadi larva dicatat 
untuk menghitung tingkat parasitisasi. Parasitoid 
yang muncul diidentifikasi.

Observasi di lapangan juga dilakukan peng-
amatan tingkat kerusakan batang tebu oleh peng-
gerek batang dengan menghitung jumlah ruas 
yang terserang. Ruas tebu yang terserang ditandai 
dengan adanya lubang pada batang tebu yang 
merupakan lubang yang dibuat larva sebagai jalan 
keluarnya dari batang untuk berpupa. Konfirmasi 
ruas terserang yang teramati dilakukan dengan 
membelah batang tebu. Ruas yang terserang 
ditandai dengan adanya gerekan dalam batang 
tebu.

Keragaan reproduksi dan kebugaran Tricho-
gramma spp. yang digunakan dalam pelepasan 
massal

Pelepasan massal Trichogramma spp. pada 
umumnya dilakukan pada pertanaman tebu yang 
dikelola oleh perusahan besar. Oleh karena itu, 
pada umumnya perusahaan besar mempunyai unit 
produksi Trichogramma spp. Produksi massal 
Tichogramma spp. pada umumnya menggunakan 
teknik yang dikembangkan oleh Pramono (1983) 
dan Achadian (2011) dengan menggunakan inang
pengganti, yaitu telur ngengat beras Corcyra 
cephalonica Stainton. Pada umumnya Tricho-
gramma spp. yang dihasilkan oleh unit-unit 
produksi ini lebih dari 10 generasi diperbanyak 
dengan menggunakan inang pengganti.

Evaluasi keragaan reproduksi dan kebugaran 
Trichogramma spp. dilakukakan dengan meng-
ambil sampel Trichogramma spp. dari unit-unit 
produksi di PG Gunung Madu Plantation (Lampung 
Tengah-1 spesies), PG Trangkil (Pati-4 spesies), 
PG Kebon Agung (Malang-1 spesies), dan PG 
Asembagus (Situbondo-1 spesies). Pengambilan 
sampel dilakukan pada waktu parasitoid telur pada 

stadium pupa, masing-masing sebanyak 1200–
1500 pupa. Pupa parasitoid tersebut ditempelkan 
pada kertas berukuran 10 mm x 10 mm (disebut pias 
parasitoid). Sampel berupa pias Trichogramma 
spp. tersebut kemudian dimasukkan dalam tabung 
gelas (Ø 15 mm, panjang 80 mm) dan disimpan 
dalam ruangan bersuhu 27 ± 2 °C dan RH = 70–
80%. Parasitoid yang muncul digunakan dalam 
evaluasi dan diperbanyak dengan menggunakan 
telur C. cephalonica yang diproduksi dengan 
teknik yang dikembangkan oleh Nurindah (2004).  

Evaluasi keragaan biologis parasitoid di-
fokuskan pada uji kapasitas reproduksi yang 
dapat digunakan sebagai indikasi efektivitas 
parasitoid sebagai agens hayati (Liu & Smith 
2000). Uji kapasitas reproduksi dilakukan dengan 
menganalisa laju pertumbuhan intrinsik dengan 
metode Birch (1948) dan Chi (1988).

Pada evaluasi ini digunakan 10 betina para-
sitoid yang baru muncul dari masing-masing 
sampel. Uji kapasitas reproduksi Trichogramma 
spp. dilakukan dengan menggunakan telur C. 
cephalonica sebagai inangnya. Sekelompok telur
inang ditawarkan pada satu individu betina 
parasitoid dalam tabung gelas (Ø 15 mm, panjang 
80 mm) selama 24 jam, kemudian diganti 
sekelompok telur baru yang dipaparkan pada 
parasitoid selama 24 jam.  Pemaparan telur inang 
ini dilakukan terus hingga parasitoid mati. Lama 
hidup setiap individu parasitoid dicatat. Selain 
itu juga, dihitung selang umur (x) betina, jumlah 
individu betina yang hidup pada umur x(lx), 
jumlah offspring betina pada umur induk x (mx). 
Laju pertumbuhan intrinsik (r), laju reproduksi 
bersih (Ro), rata-rata periode per generasi (T), dan 
laju pertumbuhan terbatas (λ) (Tabel 2). 

HASIL

Tingkat parasitisasi telur penggerek pucuk dan 
batang tebu

Telur Chilo spp. pada pertanaman tebu dengan 
dan tanpa pelepasan Trichogramma spp. pada 
umumnya diparasit oleh dua spesies parasitoid 
telur, yaitu T. chilonis dan Telenomus sp. (Tabel 3).  
Kedua spesies ini tidak ditemukan memarasit satu 
kelompok telur yang sama. Tingkat parasitisasi 
oleh Telenomus sp. lebih tinggi dibandingkan 
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dengan oleh T. chilonis, walaupun pada pertanaman 
tebu dengan pelepasan T. chilonis. Trichogramma 
spp. tidak memarasit telur penggerek pucuk, 
S. excerptalis, tetapi telur penggerek pucuk 
tersebut diparasit oleh Telenomus sp. Tingkat 
parasitisasi telur penggerek batang Chilo spp. 
lebih rendah dibandingkan dengan parasitiasi telur 
S. excerptalis.  

Persentase kerusakan ruas tebu oleh peng-
gerek batang Chilo sp. pada pertanaman dengan 
pelepasan Trichogramma spp. lebih tinggi 
dibandingkan dengan pada pertanaman tanpa 
pelepasan Trichogramma spp. (Tabel 4). Persentase 
kerusakan batang bagian atas pada umumnya lebih 
tinggi dibandingkan dengan kerusakan batang 
bagian tengah dan bawah. Tingkat kerusakan 
batang tanaman baru (PC) di lokasi Situbondo 
yang mempunyai iklim kering relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan pada tanaman ratoon (RC), 
sedangkan di lokasi Malang dan Pati masing-
masing pada pertanaman baru dan ratoon tapa 
pelepaan Trichogramma, tingkat kerusakan batang 
relatif rendah.

Keragaan reproduksi dan kebugaran Tricho-
gramma spp.

Sampel T. chilonis yang diperbanyak dengan 
C. cephalonica dan dari populasi alam di Lampung 
Tengah dan Situbondo laju reproduksinya (Ro) 
lebih tinggi dibandingkan dengan spesies lain 
atau spesies yang sama dari Pati (Tabel 5).  
Nilai Ro yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 
pertumbuhan populasi betina T. chilonis lebih 
tinggi dibandingkan dengan T. japonicum, dan T. 
nana. Selain itu,  T. chilonis juga menunjukkan 
kapasitas pertambahan populasi yang tinggi 

Lokasi Spesies penggerek tebu Spesies parasitoid
Tingkat parasitisasi telur 

(%)
Lampung 
Tengah1

Chilo spp. (n = 14 kelompok telur) T. chilonis
Telenomus sp.

  43
  57

Situbondo2 Chilo spp. (n = 136 kelompok telur) T. chilonis
Telenomus sp.

  27
  53

Situbondo3 Chilo spp. (n = 3 kelompok telur) Telenomus sp. 100
Scirpophaga excerptalis (3 kelompok telur) Telenomus sp.   68

Pati3 Chilo spp. (n = 3 kelompok telur) Telenomus sp. 100
S. excerptalis (n = 3 kelompok telur) Telenomus sp.   68

Malang3 Chilo spp. (n = 64 kelompok telur) T. chilonis
Telenomus sp.

  25
  43

S. excerptalis (n = 98 kelompok telur) Telenomus sp. 100

Tabel 3. Tingkat parasitisasi telur penggerek pucuk dan penggerek batang tebu pada pertanaman tebu dengan 
pelepasan dan tanpa pelepasan Trichogramma spp. di beberapa lokasi

1Pertanaman tebu dengan pelepasan T. chilonis.
2Pertanaman tebu tanpa pelepasan T. japonicum.
3Pertanaman tebu tanpa pelepasan Trichogramma.

Tabel 2. Parameter dan penghitungan laju pertumbuhan intrinsik

Parameter Keterangan

x Selang umur induk parasitoid (hari).

lx Proporsi induk yang bertahan hidup dari peletakan telur pertama sampai hari-x.

mx Jumlah progeni betina yang dihasilkan per induk pada umur-x.

Ro= Slx.mx Laju reproduksi bersih (laju perkembangan populasi parasitoid per induk per generasi.

T = Slx.mx.x/Ro Waktu yang diperlukan parasitoid untuk menghasilkan satu generasi.

r = loge.Ro/T Kapasitas pertambahan populasi parasitoid.

l = rr (antilog er) Laju pertambahan parasitoid per hari.
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dibandingkan dengan spesies lainnya sehingga 
laju pertambahan populasinya per hari (l) juga 
lebih tinggi. Waktu yang diperlukan oleh induk 
Trichogramma spp. untuk menghasilkan satu gene-
rasi (T) pada umumnya berkisar antara 1–2 hari.

PEMBAHASAN

Parasitisasi telur kompleks penggerek (pucuk 
dan batang) tebu pada pertanaman dengan dan 
tanpa pelepasan Trichogramma spp. didominasi 
oleh Telenomus sp. Tingkat parasitisasi telur peng-
gerek batang lebih rendah dibandingkan dengan 
tingkat parasitisasi penggerek pucuk. Tingkat 
parasitisasi telur penggerek pucuk dapat mencapai 
100% oleh Telenomus sp., baik pada pertanaman 
dengan pelepasan maupun tanpa pelepasan 
Trichogramma spp. Hal ini menunjukkan bahwa 
mortalitas telur penggerek pucuk bukan disebabkan 

oleh Trichogramma spp. yang dilepas, tetapi oleh 
Telenomus sp. yang secara alami terdapat dalam 
ekosistem pertanaman tebu. Kondisi ini juga me-
rupakan konfirmasi dari pengamatan Mahrub 
(2000) yang melaporkan bahwa parasitisasi telur
penggerek pucuk pada pertanaman tebu di Jawa 
pada umumnya oleh Tetrastichus schoenobii 
Ferriere dan Telenomus rowani Gahan dengan 
tingkat parasitisasi masing-masing sebesar 34,59% 
dan 24,07%. Selanjutnya, Meidalima (2014) 
melaporkan bahwa pada pertanaman tebu tanpa 
tumbuhan liar ditemukan 3 spesies parasitoid telur 
penggerek batang dan pucuk, yaitu Telenomus 
dignoides Nixon, Tetrastichus schoenobii Ferriere, 
dan T. chilonis dan pada pertanaman tebu dengan 
pelepasan T. chilonis tidak diperoleh parasitisasi 
telur penggerek pucuk. Dengan demikian, dapat 
dikonfirmasi lagi bahwa telur penggerek pucuk 
tebu S. excerptalis yang terdapat di Indonesia pada 
umumya diparasit oleh Telenomus sp.

Lokasi Kondisi pertanaman tebu
% ruas terserang pada batang
atas tengah bawah

Pati Tanaman pertama (PC), tebu rakyat, tanpa pelepasan 
Trichogramma spp.

1,3 0,3 0,0

Situbondo Tanaman ratoon kedua (RC2), tebu rakyat, tanpa pelepasan 
Trichogramma spp.

9,5 8,0 0,0

Situbondo Tanaman pertama (PC), tebu perkebunan besar, dengan 
pelepasan Trichogramma japonicum

  47,9    49,3    14,3

Malang Tanaman ratoon ketiga (RC3), tebu rakyat, tanpa pelepasan 
Trichogramma spp.

0,0 0,0  0,0

Tabel 4. Persentase ruas batang terserang pada pertanaman tebu dengan dan tanpa pelepasan Trichogramma  
spp.

Para-
meter

Lampung 
Tengah Situbondo Pati Malang

T. chilonis T. japonicum T. chilonis T. chilonis T. japonicum T’oidea nana T. japonicum T’oidea nana
Lab Lap Lab Lap Lab Lab Lab Lab Lab

Ro 25,3  29,0   2,1  26,0 2,8 1,1 1,9 2,1 1,9
T   1,3    1,9  1,0   1,2 1,6 2,6 1,0 1,4 1,0
r   3,0    2,7  0,7   3,1 1,9         -0,8 0,6 0,4 0,6
λ    23,0  18,2  2,8 24,5 8,6         -0,4 2,5 1,8 2,5

Tabel 5.  Laju reproduksi Trichogramma spp. yang diperoleh dari unit produksi Trichogramma di Pabrik 
Gula (PG) Lampung Tengah, Situbindo, Pati, dan Malang

Ro: Laju reproduksi bersih (laju perkembangan populasi parasitoid per induk per generasi;
T :  Waktu yang diperlukan parasitoid untuk menghasilkan satu generasi;
r : Kapasitas pertambahan populasi parasitoid;
λ:  Laju pertambahan parasitoid per hari;
Lab: Induk yang digunakan merupakan individu dari unit produksi yang diperbanyak di laboratorium dengan menggunakan 
telur Chilo cephalonica;
Lap: Induk yang digunakan merupakan individu yang muncul dari telur Chilo sp. yang terparasit di lapangan.
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T. chilonis yang dilaporkan digunakan 
untuk mengendalikan kompleks penggerek tebu
Scirpophaga nivella F., Chilo infuscatellus Snellen,
Emmalocera depressella Swin, dan Acigona 
steniella (Hampson) dengan dosis pelepasan 
150.000–300.000 parasitoid/acre dapat menurun-
kan kerusakan penggerek 35–43% dibandingkan 
dengan kontrol (Nadeem & Hamed 2011). Dalam 
penelitian ini, efektivitas T. chilonis dalam 
menyebabkan mortalitas penggerek pucuk tidak 
dapat diukur secara langsung, misalnya dengan 
menghitung mortalitas telur akibat adanya 
parasitisasi, tetapi secara tidak langsung dengan 
mengamati gejala kerusakan yang ditimbulkan 
oleh kompleks penggerek tebu. Selain itu, pada
pertanaman tebu di Tamil Nadu, India, di-
laporkan parasitisasi telur penggerek pucuk tebu 
(S. excerptalis) pada umumnya oleh T. chilonis
dan Telenomus beneficiens (Zehntner) (Rajendran 
& Giridharan 2003). Dengan demikian, peran dari 
T. chilonis, baik dari populasi yang dilepas maupun 
populasi alami, dalam menekan populasi peng-
gerek pucuk S. excerptalis masih belum jelas. Oleh 
karena itu, teknik pengendalian penggerek pucuk 
tebu yang dilakukan di Indonesia dengan pelepasan 
Trichogramma spp. perlu dipertimbangkan lagi.

Parasitisasi telur penggerek batang tebu Chilo
spp. pada pertanaman tebu di Lampung Tengah, 
Situbondo, dan Malang juga didominasi oleh 
Telenomus sp. (Tabel 3). Dari ketiga lokasi 
tersebut, tingkat parasitisasi telur Chilo spp. oleh
T. chilonis pada umumnya lebih rendah di-
bandingkan dengan tingkat parasitisasi oleh 
Telenomus sp.  Parasitisasi telur penggerek batang 
oleh T. chilonis hanya ditemukan pada petanaman 
tebu dengan pelepasan parasitoid tersebut (Tabel 
3). Selanjutnya, tingkat kerusakan ruas tebu oleh
penggerek batang pada pertanaman tebu dengan 
pelepasan T. japonicum relatif lebih tinggi di-
bandingkan dengan tingkat kerusakan pada 
pertanaman tebu tanpa pelepasan parasitoid (Tabel 
4). Selain itu, T. japonicum yang dilepas pada 
pertanaman tebu di Situbondo tidak menyebabkan 
parasitisasi telur penggerek batang tebu karena 
spesies parasitoid yang memarasit telur penggerek 
batang tebu di lokasi ini adalah T. chilonis (Tabel 
3). Kenyataan ini menunjukkan bahwa pelepasan 
T. japonicum belum menunjukkan efektivitasnya 
yang nyata dalam menyebabkan mortalitas telur 
penggerek batang tebu, Chilo spp. Lebih jauh, 

Saeroji (2012) melaporkan bahwa pada pertanaman 
tebu PT Gunung Madu Plantation (GMP) di 
Lampung Tengah yang dilakukan pelepasan 
massal T. chilonis, parasitisasi telur C. auricilius 
oleh T. chilonis lebih tinggi dibandingkan dengan 
parasitisasi pada telur C. sacchariphagus (86% vs 
55%), dan telur penggerek pucuk S. excerptalis 
tidak pernah ditemukan terparasit oleh T. chilonis.  
Parasitisasi telur penggerek batang oleh T. chilonis 
pada pertanaman tebu PT GMP ini juga tidak 
diketahui apakah oleh parasitoid yang dilepas atau 
oleh spesies parasitoid dari populasi alami.

Parasitoid telur Trichogramma spp. yang 
dilepas untuk menekan populasi kompleks peng-
gerek tebu yang dilakukan di Indonesia belum 
menunjukkan efektivitasnya yang nyata diban-
dingkan dengan yang dilakukan di Pakistan 
(Zia-ul-Hussnain et al. 2007; Ullah et al. 2012; 
Muhammad et al. 2012), dan India (lihat Khan 
& Alam 2001). Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah spesies 
dan kualitas parasitoid. Dari hasil pengamatan 
parsitisasi kompleks peng-gerek tebu yang tersaji 
pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa spesies T. chilonis 
dan T. japonicum yang dilepas secara massal 
dengan dosis 100.000 ekor/ha/pelepasan pada 1,5–
3,5 bulan dan interval pelepasan setiap minggu 
(8 kali pelepasan/musim) belum menyebabkan 
mortalitas telur yang nyata dibandingkan dengan 
mortalitas telur oleh parasitoid telur spesies lain, 
yaitu Telenomus sp. Sementara itu, T. chilonis 
yang diintroduksi dari Jawa untuk digunakan 
dalam pengendalian C. sacchariphagus di Reunion
Island dengan dosis pelepasan T. chilonis 200.000/
ha/2 minggu untuk tanaman berumur 1–4 bulan 
pada 50 stasiun pelepasan/ha dilaporkan berhasil 
menekan kehilangan hasil oleh penggerek tebu 
15–20% (Goebel et al. 2010). Akan tetapi, dalam 
laporan Goebel  et al. (2010) tersebut efektivitas 
T. chilonis dalam menimbulkan mortalitas telur 
C. sacchariphagus tidak diketahui dengan jelas 
karena predator, terutama semut, juga memberikan 
kontribusi yang nyata terhadap mortalitas peng-
gerek tebu. Dengan demikian, efektivitas T. 
chilonis sebagai agens hayati penggerek batang 
tebu masih belum jelas kontribusinya dalam me-
nekan populasi Chilo  spp.

Dari sisi kualitas Trichogramma spp. yang 
digunakan dalam pengendalian kompleks peng-
gerek tebu melalui pelepasan massal terlihat bahwa 
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T. japoncum dan T’oidea nana menunjukkan 
keragaan reproduksi yang lebih rendah kualitasnya 
dibandingkan dengan T. chilonis (Tabel 5).  
Hal ini menunjukkan bahwa T. japoncum dan 
T’oidea nana kurang sesuai untuk digunakan 
dalam pengendalian kompleks penggerek tebu 
dibandingkan dengan T. chilonis. Walaupun 
demikian, Sudarsono (2011) melaporkan bahwa 
T. chilonis yang diperbanyak di Laboratorium 
pada generasi ke-9 menurun kemampuannya 
secara nyata dalam memarasit telur C. auricilius. 
Kegagalan pengendalian penggerek batang tebu 
dengan pelepasan Trichogramma disebabkan 
kurangnya pemahaman tentang spesies parasitoid 
yang digunakan dalam program pengendalian, 
termasuk pemahaman bionomik, serta metode 
efikasinya dan quality control dalam produksi 
massal (Goebel et al. 2010). Oleh karena itu,
pemilihan kandidat agens hayati untuk pengen-
dalian hayati dengan pelepasan massal hendaknya 
dilakukan dengan melalui seleksi yang meliputi 
bioekologi parasitoid yang meliputi kesesuaian 
inang sasaran serta interaksi inter dan intra spesies 
yang terdapat dalam satu ekosistem (Andrade et 
al. 2011; Romeis et al. 2005; Steidle et al. 2001). 
Pengendalian  hayati penggerek tebu di Brazil 
dinyatakan berhasil (mampu menekan populasi 
penggerek hingga 60,2%) dengan melepas 
parasitoid telur  T. galloi dan parasitoid larva C. 
flavipes setelah dilakukan penelitian selama 20 
tahun (Parra & Zucchi 2004).  

Pengendalian kompleks penggerek tebu 
dengan melepas Trichogramma spp. yang selama 
ini dilakukan di Indonesia perlu dievaluasi lebih 
lanjut sehingga didapatkan praktek pengendalian 
hayati dengan teknik augmentasi parasitoid telur
yang efektif dan efisien. Evaluasi lanjut yang 
perlu dilakukan adalah pemilihan spesies kandidat 
parasitoid yang tepat sehingga dapat efektif 
memberikan sumbangan mortalitas yang nyata 
terhadap serangga hama sasaran. Selain itu, 
dinamika populasi serangga hama sasaran pada 
suatu ekosistem hendaknya telah dipahami benar 
sehingga dapat menerapkan teknik pengendalian 
yang efektif dengan menyesuaikan waktu pele-
pasan dan keberadaan inang di pertanaman, serta 
jumlah parasitoid yang dilepas.    

KESIMPULAN

Pelepasan Trichogramma spp. belum 
menunjukkan hasil yang nyata dalam menyebabkan 
mortalitas telur penggerek pucuk dan penggerek 
batang tebu.  T. japonicum yang digunakan sebagai 
agens hayati dalam pelepasan massal tidak pernah 
ditemukan memarasit telur penggerek pucuk dan 
penggerek batang tebu.  T. chilonis yang juga dilepas 
massal tidak menyebabkan parasitisasi pada telur 
penggerek pucuk, sedangkan efektivitasnya dalam 
menyebabkan mortalitas pada telur penggerek 
batang masih belum jelas karena populasi T. 
chilonis alami juga berperan dalam menyebabkan 
mortalitas telur penggerek batang tebu.  Parasitisasi 
telur penggerek pucuk dan penggerek batang tebu 
secara alami didominasi oleh Telenomus spp.
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